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Abstract

This study aimed to: 1) analyze the effect of work ability
simultaneously with job characteriscs on staff’s performance, 2) analyze the
effect of work ability on staff’s performance;3) analyze the effect of job
characteristics on staff’s performance. objects of the study were the board of
Local Finance and Assets management (BPKAD) of North Konawe regency.
Population of the study included all staff of BPKAD of North Konawe
regency, totaling 44 staff. Samples were determined using a census technique,
therefore all population became the samples. Data were collected using a
questionnaire. The data were analyzed using the multiple linear regression
analysis that was performed on the SPSS version 20.

Results showed that:1) simultaneously work ability and job
characteristics had a positively significant effect on staff’s performance;2)
work ability had a positively significant effect on staff’s performance;3) job
characteristics had a positively significant effect on staff’s performance.
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Pengaruh kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan terhadap, .....

I PENDAHULUAN

Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting mengingatperubahan arah kebijakan pemerintah
untuk lebih luas memberi ruang gerak dan peran sertayang lebih besar bagi masyarakat dalam kegiatan
pemerintahan danpembangunan, dimana pemerintah beserta aparaturnya lebih berperansebagai
fasilitator.Perubahan arah kebijakan ini membawa implikasiterhadap kemampuan profesionalisme
pegawai dalam menjawab tantanganera globalisasi dalam menghadapi persaingan ketat dengan negara —
negaralain didunia.Bertitik tolak dari pemikiran ini, maka peningkatan kinerjaaparatur merupakan hal
yang mendesak untuk dilaksanakan dewasa ini.

Menurut Byars (1984) Kinerja diartikan sebagai hasil dari usaha seseorang yang dicapai dengan
adanya kemampuan kerja dan perbuatan dalam situasi tertentu. Sejalan dengan pendapat tersebut, Steers
(1985) juga mengemukakan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah :Kemampuan
kerja, kepribadian dan unit kerja. Kemampuan kerja merupakan kecakapan seseorang sepertikecerdasan
dan keterampilan.Kemampuan kerja pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja dalamberbagai cara, misalnya
dalam cara pengambilan keputusan, cara menginterprestasikan tugasdan cara penjelasan tugas.

Penelitian terdahulu tentang pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai dengan hasil
temuan yang beragam. Perdana et al (2013), Zainal (2016), Kassem & Sarham (2013) dengan hasil
temuanya adalah kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan hasil
penelitian Yosa dan Zunaidah (2013) menemukan bahwa kemampuan kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai.

Kinerja pegawai disamping dipengaruhi oleh kemampuan kerja kerja juga dipengaruhi oleh
karakteristik pekerjaan.Simamora (1995) berpendapat Kinerja karyawan dipengaruhi banyak factor,
karyawan yang bekerja dengan produktif bergantung pada motivasi, kepuasan kerja, kondisi pekerjaan
dan aspek ekonomi lainnya.Menurut Stren (dalam Yahya, 2009:2) bahwa kinerja karyawan dipengaruhi
dua factor yakni factor individu dan factor system. Factor individu meliputi : kemampuan kerja dan
kepribadian karyawan, dan factor system meliputi : karakteristik organisasi, karakteristik pekerjaan,
lingkungan kerja, budaya organisasi dan desain pekerjaan.

Penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik
pekerjaan terhadap kinerja pegawai, Pamungkas (2016), Prastowo (2011), Derita (2015).Sedangkan
penelitian Heriyawan dan Setyowati (2012) menemukan bahwa karakteristik pekerjaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah telah menerapkan berbagai program untuk
meningkatkan kompetensi PNS, seperti melakukan reformasi birokrasi, berbagai Diklat dalam jabatan,
berbagai Diklat fungsional, berbagai Diklat teknis, workshop, seminar dan kegiatan ilmiah lainnya,
namun hasilnya belum menunjukan hasil yang maksimal.

1. TINJAUAN LITERATUR

Kemampuan
Kemampuan adalah kapasitas seseorang untuk melaksanakan beberapa kegiatan dalam suatu
pekerjaan (Robbins, 2003:68).Menurut Munir ( 1987 : 76 ), yang dimaksud dengankemampuan dalam
hubungan dengan pekerjaan adalah suatu keadaanpada seseorang yang secara penuh kesungguhan,
berdayaguna danberhasilguna melaksanakan pekerjaan sehingga menghasilkansesuatu  yang
optimal.Dalam kemampuan terdapat tiga unsur,yaitu :unsur kecakapan,unsur fisik,unsur mental. Agar
unsur ini salingmenunjang maka ketiganya dalam gabungan secara serasimenghasilkan sesuatu yang
sesuai dengan persyaratan kerja, Munir (1987:76).
Menurut Robbins (2003:68). Kemampuan dikelompokkan menjadi dua yaitu:
a. Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental.
Untuk itu, tujuh dimensi yang paling sering dikutip yang membentuk kemampuan intelektual adalah
kemahiran berhitung, pemahaman verbal, kecepatan perseptual, penalaran induktif, penalaran
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deduktif, visualisasi ruang, dan daya ingat. Tes-tes yang mengukur dimensi-dimensi khusus
kecerdasan merupakan indikator perkiraan yang kuat untuk kinerja pada masa depan.

b. Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan.

Karakteristik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan menurut Gunastri (2009:14) merupakan sifat dan tugas yang meliputi
tanggung jawab, macam tugas dan tingkat kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri.Panudju
(2003:6) mendefinisikan karakteristik pekerjaan yaitu menunjukan seberapa besar pengambilan keputusan
yang dibuat oleh karyawan kepada pekerjaannya, dan seberapa banyak tugas yang harus dirampungkan
oleh karyawan.

Menurut Stoner (1994) : Karakteristik pekerjaan adalah atribut tugas karyawan dan meliputi
jumlah tanggung jawab, berbagai tugas, dan sejauh mana pekerjaan itu sendiri mempunyai karakteristik
yang orang mendapatkan kepuasan. Suatu pekerjaan yang secara intrinsic memuaskan akan lebih
memotivasi bagi banyak orang daripada pekerjaan yang tidak memuaskan”.

Robert (2003 : 266) berpendapat dimensi inti pekerjaan adalah karakteristik umum yang
ditemukan pada berbagai tingkat pekerjaan. Karakteristik ini meliputi keragaman keterampilan, identitas
tugas, signfiikansi tugas.

Menurut Hackman dan Oldham (dalam Yahya, 2009:2) terdapat tiga karakteristik inti yang
mempengaruhi critical psychological states, yaitu : variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi
tugas. Kkarakteristik pekerjaan mempengaruhi berasaan berarti terhadap pekerjaan (experienced
meaningfulness) dua berpengaruh langsung terhadap perasaan tangung jawab dan pengetahuan terhadap
hasil-hasil pekerjaan (personal responsibility).

Kinerja

Kinerja disebut juga sebagai prestasi kerja atau performance yang berarti “mencapai”, maka
dalam bahasa Indonesia sering diartikan menjadi “pencapaian” atau “apa yang dicapai”. Kinerja
organisasi dimaksudkan sebagai tingkat capaian (prestasi) dari organisasi dalam melakukan aktivitasnya
dalam periode tertentu (biasanya dalam satu tahun). Kinerja adalah merupakan cerminan, apakah
organisasi atau perusahaan telah berhasil atau belum dalam usaha bisnisnya. Simamora (2004)
menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat kerja yang dicapai oleh seseorang dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan.

Menurut Robbins (1997 : 26) : bahwa “kinerja merupakan ukuran performance yang meliputi
efektivitas dan effisiensi. Efektif berkaitan dengan pencapaian sasaran, sedang efisien adalah ratio antara
output yang efektif dengan input yang diperlukan untuk mencapai sasaran”.

Menurut Benardin & Russell (1998:383) ada 6 kriteria primer yang dapat digunakan untuk

mengukur Kinerja :

1. Quality, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan mendekati
kesempurnaan atau mendekati tujuan yang diharapkan.

2. Quantity, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah unit, jumlah siklus
kegiatan yang diselesaikan.

3. Time liness, adalah tingkat sejauh mana suatu kegiatan diselesaikan pada waktu yang dikehendaki
dengan memperhatikan koordinasi output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain.

Menurut Dharma(2003:355) pengukuran kinerja karyawan mempertimbangkan; (1) kuantitas,

yaitu jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan; (2) kualitas, yaitu mutu yang dihasilkan; (3) ketepatan
waktu, yaitu kesesuaiannya dengan waktu yang telah direncanakan.
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Menurut Robbins (1996:224), bahwa kinerja pegawai itu dipengaruhi oleh kemampuan kerja
(ability).Menurut Steers (1985) faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan Kkerja.
Davis (1985:484) faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability).

Gunastri (2009)menjelaskan bahwa karakteristik pekerjaanitu sendiri merupakan sifat dan tugas
yang meliputi tanggung jawab, macam tugasdan tingkat kepusan yang diperoleh daripekerjaan itu sendiri.
Dengan memahamikarakteristik pekerjaan, setiap individu yang bekerja dapat diharapkan memantapkan
pekerjaan mereka secaralebih produktif.

Menurut Hackam dan Oldham (dalam Yahya, 2009:2) terdapat tiga karakteristik inti yang
mempengaruhi critical psychological states, yakni : variasi keterampilan, identitas tugas, dan signifikansi
tugas. karakteristik pekerjaan mempengaruhi perasaan berarti terhadap pekerjaan, dan berpengaruh
langsung terhadap perasaan tanggung jawab dan pengetahuan terhadap hasil-hasil pekerjaan.

Berdasarkan telaah pustaka, maka kerangka konsep yang diajukan pada penelitian ini adalah :

Kemampuan kerja :
- Fisik
- Intelektual
Robbins (2003) H1
Kinerja Pegawai :
1. Kualitas
H3 2. Kuantitas
» 3. Ketepatan waktu
Karakt_eristi_k Benardin & Russell
Pekerjaan : (19988:383)
- Variasi H2
keterampilan
- ldentitas tugas

- Signifikansi tugas

Hackam & Oldhham
(1975, dalam Mas’ud,
2004)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hubungan Antar Variabel Kemampuan Kerja Dan Karakteristik Pekerjaan Dengan Kinerja
Pegawai

Hasil penelitian Byars (1984) menunjukkan bahwa Kinerja seseorang dapat dicapai dengan adanya
kemampuan kerja dan perbuatan dalam situasi tertentu. Selanjutnya Steers (1985) yang mengemukakan
bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan kerja, kepribadian dan unit kerja.
Kemampuan kerja merupakan kecakapan seseorang seperti kecerdasan dan keterampilan. Kemampuan
pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja dalam berbagai cara. Demikian pula hasil penelitian Perdana et al,
(2013), Luhgiatno, (2006), Wahyuningrum,(2008) menunjukkan kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H1. Kemampuan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Hasil penelitian Simamora (1995) menunjukkan bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
kondisi pekerjaan. Demikian halnya menurut Stren (dalam Yahya, 2009:2) bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh karakteristik karakteristik pekerjaan. Selanjutnya hasil penelitian Robbins (2001:219)
menunjukkan bahwa banyak penelitian yang dilakukan untuk mendesain pekerjaan sedemikian rupa
sehingga kinerja karyawan dapat meningkat. Demikian pula beberapa hasil penelitian menemukan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai, Pamungkas
(2016), Prastowo (2011), Derita (2015). Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H2. Karakteristik pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Robbins (2001:219) menyatakan bahwa banyak penelitian yang dilakukan untuk mendesain
pekerjaan sedemikian rupa sehingga kinerja pegawai dapat meningkat. Disamping itu menurut Robbins
(1996:224), bahwa kinerja pegawai itu dipengaruhi oleh kemampuan kerja (ability). Hasil penelitian Stren
(dalam Yahya, 2009:2) menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi dua factor yakni factor
individu dan factor system. Factor individu meliputi : kemampuan kerja dan kepribadian karyawan, dan
factor system meliputi : karakteristik organisasi, karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, budaya
organisasi dan desain pekerjaan. Dengan demikian dirumuskan hipotesis:

H3. Kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada Badan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (BPKAD)
Kabupaten Konawe Utara.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Konawe Utarayang berjumlah 44 orang. Oleh karena
jumlah populasi penelitian berjumlah 44 orang maka penentuan sampel mengacu pada pendapat Arikunto
(2003 : 125) bahwa “Apabila subjek/populasinya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi.Oleh karena itu maka teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini disebut dengan istilah sampel jenuh atau sensus. Jadi jumlah sampel penelitian adalah
berjumlah 44orang dan sekaligus sebagai responden.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Data kuntitatif yaitu data dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung. Dalam
penelitian ini yang termasuk dalam data kuantitatif adalah data jumlah pegawai, tanggapan
responden yang dinyatakan dalam skala Likert.

2. Data kualitatif yaitu data yang tidak dapat dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Dalam penelitian
ini yang termasuk data kualitatif adalah keterangan atau informasi yang diperoleh dari responden
berkaitan dengan variabel penelitian.

Analisis RegresiLinear Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu
variable predictor (variable bebas) terhadap variable terikat. Analisis Regresi Linier Berganda dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan
terhadap kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Konawe
Utarabaik secara parsial maupun secara simultan.

Persamaan regresi dalam penelitian ini mengacu persamaan regresi Silalahi (2012:431) adalah :
Y=B X;+B,Xo+e

JUMBO Vol. I, No.1, Februari 2017, hal. 21 - 29. Hal. | 25



Pengaruh kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan terhadap, .....

Keterangan:

Y =Kinerja pegawai
Xi=Kemampuan kerja
Xo=Karakeristik pekerjaan
B=Koefisienregresi

e =Variabel error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa untuk dapat menjawab permasalahan
dan hipotesis yang diajukan dalam peenelitian ini, yaitu pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
baik secara simultan maupun parsial dilakukan dengan analisis regresi berganda. Ringkasan hasil
perhitungan analisis regresi berganda dalam penelitian ini dapat disajikan melalui tabel di bawah ini :

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda

. . Standarized . .
Variabel Penelitian cofficient thitung Sig alpha Hasil
Kenl‘(am.p”a” _, | Kinerja. 0,636 3,568 | 0,001 | 0,05 | Signifikan
erja Pegawai
Karakteristik Kinerja .
Pekerjaan - Pegawai 0,307 2,250 | 0,031 0,05 Signifikan
R = 0861 F-hitung 57,367
R-Square = 0,742 Sig.F 0,000
Konstanta = -0,484 Sampel 44 orang

Sumber : Hasil olah data melalui SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5.10.diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut :
Y =-0,484 + 0,636 + 0,307 + e

Dari persamaan di atas dan hasil analisis data dapat diinterpretasikan bahwa:

1. Apabila kemampuan kerja pegawai dan karakteristik pekerjaann konstan atau tidak mengalami
peningkatan maka kinerja pegawai akan menurun.

2. Apabila kemampuan kerja pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

3. Apabila karakteristik pekerjaan pegawai meningkat maka kinerja pegawai juga meningkat.

Nilai R sebesar 0,858 menunjukan bahwa korelasi / hubungan variabel bebas kemampuan kerja
dan karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai adalah sangat kuat, karena nilainya berada di antara
0,80 — 1,00. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R?) = 0,737. Artinya bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi secara bersama-sama (simultan) oleh kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan sebesar
73,7% sedangkan sisanya sebesar 26,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Nilai
koefisien determinasi (R?) dalam model penelitian ini memiliki akurasi atau ketepatan model yang cukup
karena nilainya antara 0,60 — 0,79 (Riduwan, 2003:228).

Hasil Analisis Regresi secara visual dapat dilihat pada gambar di berikut ini :
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0,636 Kemampuan kerja Hi
0,000 *
X1
Kinerja Pegawai
Y

H2

0,307 Karake_ristik 0,004 *
pekerjaan
X2

Gambar 2. Model Hasil Penelitian
Ket : * = nilai signifikansi

Berdasarkan hasil analisis pengaruh simultan kemampuan kerja dan Kkarakteristik pekerjaan
terhadap Kkinerja pegawai menemukan pengaruh yang positif dan signifikan, maka hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai cukup bukti untuk diterima.Temuan ini menunjukan bahwa
variabel kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan secara simultan mampu menjelaskan
peningkatan Kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Konawe Utara.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pegawai BPKAD Kabupaten Konawe Utara memiliki
kemampuan kerja yang baik, hal ini diindikasikan dengan rerata variabel kemampuan kerja sebesar 3,77.
Demikian halnya karakteristik pekerjaan dengan rerata 4,04 atau memiliki kategori baik. dilain pihak
kinerja pegawai dengan rerata 3,87 atau memiliki kategori baik pula. Pegawai yang memiliki kemampuan
kerja yang baik dan disertai dengan karakteristik pekerjaan yang baik maka tugas dan pekerjaannya dapat
diselesaikan dengan baik, sekaligus dapat memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat
khususnya pihak yang mengurus pencairan dana pada kegiatannya di Kabupaten Konawe Utara.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Robbins (2001:219) bahwa banyak penelitian yang
dilakukan untuk mendesain pekerjaan sedemikian rupa sehingga kinerja pegawai dapat meningkat.
Disamping itu menurut Robbins (1996:224), bahwa kinerja pegawai itu dipengaruhi oleh kemampuan
kerja (ability). Hasil penelitian ini mendukung pendapat Stren (dalam Yahya, 2009:2) bahwa kinerja
karyawan dipengaruhi dua factor yakni factor individu dan factor system. Factor individu meliputi :
kemampuan kerja dan kepribadian karyawan, dan factor system meliputi : karakteristik organisasi,
karakteristik pekerjaan, lingkungan kerja, budaya organisasi dan desain pekerjaan.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai menemukan
pengaruh yang positif dan signifikan, maka hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa kemampuan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai cukup bukti untuk diterima.Temuan ini
menunjukan bahwa variabel kemampuan kerja mampu menjelaskan peningkatan kinerja pegawai
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Konawe Utara.

Pengaruh positif kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan bahwa semakin tinggi
kemampuan kerja seorang pegawai baik kemampuan fisik maupun kemampuan intelektual maka akan
berdampak pada peningkatan pencapaian sasaran kerja pegawai dan pegawai akan berprilaku sesuai
dengan koridor yang telah ditetapkan.
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Hasil penelitian ini mendukung pendapat Byars (1984) bahwa Kinerja seseorang dapat dicapai
dengan adanya kemampuan kerja dan perbuatan dalam situasi tertentu. Hasil penelitian ini juga
mendukung pendapat Steers (1985) yang mengemukakan bahwa faktor — faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah : Kemampuan kerja, kepribadian dan unit kerja. Kemampuan kerja merupakan kecakapan
seseorang seperti kecerdasan dan keterampilan. Kemampuan pekerjaan dapat mempengaruhi kinerja
dalam berbagai cara. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu Perdana et al, (2013),
Luhgiatno, (2006), Wahyuningrum,(2008) dengan hasil temuanya adalah kemampuan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Kkarakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai
menemukan pengaruh yang positif dan signifikan, maka hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa
karakteristik pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai cukup bukti untuk
diterima.Temuan ini menunjukan bahwa variabel karakteristik pekerjaan mampu menjelaskan
peningkatan kinerja pegawai Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten
Konawe Utara. Pengaruh positif karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai menunjukan bahwa
semakin baik karakteristik pekerjaan baik yang berkaitan dengan variasi keterampilan, identitas tugas
dan signifikansi tugas maka kinerja pegawai menjadi meningkat.

Hasil penelitian ini mendukung pendapat Simamora (1995) bahwa kinerja pegawai dipengaruhi
oleh kondisi pekerjaan. Demikian halnya menurut Stren (dalam Yahya, 2009:2) bahwa kinerja pegawai
dipengaruhi oleh karakteristik karakteristik pekerjaan. Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat
Robbins (2001:219) bahwa banyak penelitian yang dilakukan untuk mendesain pekerjaan sedemikian
rupa sehingga kinerja karyawan dapat meningkat. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu
yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap
kinerja pegawai, Pamungkas (2016), Prastowo (2011), Derita (2015).

V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN SELANJUTNYA

Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh kemampuan kerja dan karakteristik pekerjaan terhadap
kinerja pegawai pada satu instansi. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas wilayah kajian.

VI. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni
sebagai berikut :

1. Kemampuan dan karakteristik pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini menunjukan bahwa pegawai yang memiliki kemampuan fisik dan kemampuan
intelektual yang baik, dan memiliki karakteristik pekerjaan yang baik berupa variasi
keterampilan, identitas tugas dan signifikansi tugas maka kinerja pegawai menjadi meningkat

2. Kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini mengandung
makna bahwa pegawai yang memiliki kemampuan fisik yang baik serta memiliki kemampuan
intelektual yang baik maka dapat melaksanakan setiap tugas yang diberikan dengan demikian
maka kinerjanya akan meningkat.

3. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
mengandung makna bahwa pegawai yang memiliki karakteristik pekerjaan yang baik berupa
variasi keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas maka akan memacu semangat pegawai
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya sehingga kinerjanya menjadi meningkat.
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